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Abstrak
Penelitian ini membahas pengaruh variabel komunikasi dan kerja sama tim terhadap kinerja
pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, kausal, dan kuantitatif dengan
menggunakan data survei yang diolah menggunakan SPSS versi 24. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi regresi, korelasi, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi
24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel (0,888 < 2,024),
yang menunjukkan bahwa X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan tingkat
keeratan hubungan sedang dan searah sebesar 0,564. Sementara itu, nilai t hitung lebih besar
daripada t tabel (8,824 > 2,024), yang menunjukkan bahwa X2 berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan tingkat keeratan hubungan sangat kuat dan searah sebesar 0,881. Nilai F
hitung lebih besar daripada F tabel (65,730 > 3,25), yang menunjukkan bahwa secara simultan
variabel komunikasi dan kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Koefisien
determinasi secara simultan sebesar 0,780 atau 78%.

Kata Kunci: Komunikasi, Kerjasama Tim, Kinerja pegawai

Abstrac

This study examines the effects of communication and teamwork on employee performance. The
research methods employed are descriptive, causal, and quantitative, using survey data processed
with SPSS version 24. The data analysis techniques include regression, correlation, and the
coefficient of determination, with the assistance of SPSS version 24. The results show that the t-
count value is lower than the t-table value (0.888 < 2.024), indicating that X1 does not have a
significant effect on employee performance, with a moderate and positive correlation of 0.564.
Meanwhile, the t-count value is greater than the t-table value (8.824 > 2.024), indicating that X2 has
a significant effect on employee performance, with a very strong and positive correlation of 0.881.
The F-count value is greater than the F-table value (65.730 > 3.25), indicating that communication
and teamwork simultaneously have an effect on employee performance. The simultaneous
coefficient of determination is 0.780 or 78%.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan serta
perkembangan suatu organisasi. Untuk mencapai kemajuan dan meningkatkan efektivitas,
organisasi membutuhkan pegawai yang memiliki kompetensi, baik dari segi pengetahuan
maupun keterampilan. Perusahaan perlu dikelola dengan baik agar dapat mendorong
peningkatan kinerja pegawai. Kinerja yang dianggap baik adalah pencapaian kerja yang
sejalan dengan ukuran mutu perusahaan dan mampu menunjang realisasi visi-misi yang
sudah ditetapkan. Sebaliknya, apabila pegawai menunjukkan hasil kerja yang rendah, maka
hal tersebut justru dapat menjadi hambatan bagi organisasi dalam meraih tujuannya.

Kinerja pegawai yang optimal menjadi salah satu faktor penting bagi perusahaan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila semakin banyak pegawai menunjukkan
performa kerja yang baik, maka tingkat produktivitas perusahaan secara keseluruhan juga
akan meningkat, sehingga perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya dalam
menghadapi persaingan dengan perusahaan lain. Menurut (Rivai, 2010) kinerja dapat
diartikan sebagai perilaku nyata yang ditunjukkan pegawai melalui hasil kerja yang dicapai
sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan.

Menurut (Ananda Muhamad Tri Utama, 2022), komunikasi merupakan proses penyampaian
informasi melalui seorang perantara kepada pihak penerima, baik secara langsung maupun
tidak langsung, dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dimengerti oleh penerimanya.
Komunikasi antarpegawai maupun dengan pimpinan yang belum efektif yang
mengakibatkan informasi atau tugas tidak tersampaikan dengan jelas berdampak pekerjaan
membutuhkan waktu yang lama dari seharusnya.

Menurut (Susanti, Dwi Widyani, 2020), kerja sama tim merupakan dari sekelompok orang
yang memiliki keterampilan berbeda-beda, dijalankan dengan tujuan yang jelas serta
didukung oleh komunikasi dan kepemimpinan yang baik. Melalui sinergi tersebut, tim
mampu mencapai hasil kerja yang lebih optimal dibandingkan bila dikerjakan secara
individu. Kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas, adanya kecenderungan saling
melempar tanggung jawab, tidak saling percaya dan mendukung serta ketidakmampuan
untuk bekerja sama.

Menurut (Fattah, 2017), jika pegawai menunjukkan kinerja yang buruk, itu akan
menghambat pencapaian tujuan organisasi yang mengakibatkan komunikasi yang buruk
dan kerjasama tim yang rendah dapat berakibat pada berbagai dampak yang negatif, seperti
terhambatnya penyelesaian tugas, meningkatnya konflik antarpegawai, rendahnya motivasi
kerja, serta penurunan produktivitas.

Tinjauan Pustaka

Menurut (Hermanto, 2020) Komunikasi merupakan cara untuk menyampaikan pesan dari
pengirim kepada penerima dengan tujuan agar pesan tersebut dapat dipahami dan
menimbulkan kesepahaman. Adanya umpan balik membuat komunikasi dapat berlangsung
secara terus-menerus selama kedua belah pihak memahami topik yang dibicarakan.
Dengan demikian, komunikasi dapat dimaknai sebagai aktivitas penyampaian pesan yang
melibatkan pertukaran gagasan, perasaan, pemikiran, maupun saran antara dua orang atau
lebih yang bekerja sama. Keseluruhan menunjukkan bahwa hambatan komunikasi, dalam
organisasi dapat menimbulkan permasalahan, seperti penyampaian informasi yang tidak
jelas, salah pengertian, hingga keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya produktivitas, menurunnya motivasi kerja, serta munculnya
sikap kurang peduli terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Menurut (Masyithah, S. M. & Adam, 2018) kerjasama tim adalah hal ini sulit terwujud karena
rendahnya kerjasama tim merupakan salah satu hal yang menyebabkan seseorang mudah
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mengabaikan pekerjaan. Hal ini disebabkan kurangnya koordinasi dalam pembagian tugas,
adanya kecenderungan saling melempar tanggung jawab, tidak saling percaya dan
mendukung serta ketidakmampuan untuk bekerja sama.

Berdasarkan penjelasan (Adhari, 2020) mengatakan kinerja pegawai merupakan output
yang dihasilkan dari pelaksanaan fungsi atau aktivitas kerja tertentu dalam kurun waktu
tertentu, yang tercermin melalui aspek kualitas maupun kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan.

Sejalan dengan itu, (Rerung, 2019) kinerja pegawai merupakan perilaku kerja yang tampak
dan dapat dinilai, yang mencerminkan kontribusi individu dalam upaya mencapai tujuan
organisasi. Menurut (Sinaga, et al., 2020) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh
faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.

Berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, maka hipotesis yang dapat
diperkirakan sebagai berikut:

Komunikasi
oD T H
H3 T Kinerj i
T T ja Pegawai (Y)
Kerjasama Tim —
— H2
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

H1: Diduga Komunikasi tidak Berpengaruh Postif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

H2: Diduga Kerjasama Tim Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

Hs: Diduga Kinerja Pegawai dipengaruhi secara simultan oleh (Komunikasi) dan
(Kerjasama Tim).

Metode, Data dan Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Populasi yang terdiri dari
seluruh pegawai Kantor Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Selatan.
Penentuan sampel dilakukan dengan metode sensus atau sampel jenuh teknik sensus
sampling dengan kriteria yang telah bekerja lebih dari 1 tahun sehingga diperoleh sampel
sebanyak 40 responden. Dalam pengumpulan data, digunakan pendekatan kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner. Dengan menggunakan skala Likert dari lima tingkat
jawaban, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4) Setuju, dan
(5) Sangat Setuju. Setelah data terkumpul, akan di analisis data menggunakan metode
regresi, korelasi, dan determinasi dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 24.

Hasil dan Pembahasan

Di bagian ini dijelaskan hasil dari analisis uji t, uji F, regresi linear berganda, koefisien
korelasi serta koefisien determinasi. Lalu dilakukan pemeriksaan uji untuk memastikan
instrumen yang digunakan menghasilkan hasil yang akurat melalui uji validitas dan
reliabilitas.
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Tabel 1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Item-Total Statistics
Scale Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Total Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 59.0750 81.404 770 941
X1.2 59.3500 79.310 763 941
X1.3 59.1500 82.387 .632 944
X1.4 59.0500 79.587 .760 941
X1.5 58.9000 81.015 740 942
X21 58.9250 81.046 612 .945
X2.2 58.8750 83.497 614 944
X2.3 58.7750 80.743 746 942
X2.4 59.0250 76.589 .820 940
X2.5 58.9000 79.938 755 941
Y.1 59.4500 78.459 713 943
Y.2 59.0250 83.153 .684 943
Y.3 58.9750 80.384 .807 .940
Y.4 59.1000 82.708 616 944
Y.5 58.9250 81.097 708 942

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Hasil uji validitas menunjukkan nilai Corrected Item Total Correlation (CICT) semua variabel
> 0,3, sehingga ketiga variabel dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha > 0,6, yang berarti semua item kuesioner reliabel dan dapat diandalkan.

Marmal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Dari tampilan normal probability plot dapat diamati bahwa titik regresi menyebar mengikuti
garis diagonal, yang berarti data terdistribusi normal dan model regresi sudah sesuai
dengan asumsi normalitas.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Standardize

Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.804 | 2.133 .845 403
Komunikasi 180 | .203 .084 | .888 .380 867 1.499
Kerjasama Tim 961 | .109 .832| 8.82 .000 667 1.499
4

a. Dependent Variable: Kinerja

multikolinearitas terpenuhi.

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Melihat dari data diatas memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar (1,499 < 10)
sedangkan nilai Tolerance (0,667 > 0,10) yang artinya bahwa semua variabel independen
yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi multikolinearitas dan dapat disimpulkan

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar grafik scatterplot, terlihat bahwa tidak ada ketidakseimbangan
varians dalam model regresi ini. Titik-titik data tersebar secara acak tanpa membentuk Pola
tertentu yang menunjukkan bahwa varians residul tetap konstan pada seluruh rentang
variabel independen.

Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8832 .780 .768 1.554 1.718

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Dalam pengujian autokorelasi melalui metode Durbin Watson menghasilkan DU = 1,600,

DW = 1,718, dan 4 — DU = 2,400. Karena nilai DW terletak antara DU dan 4 - DU (1.600 <

1.718 < 2.400), maka dapat disimpulkan bahwa data telah teruji dengan benar dan tidak

mengandung autokorelasi.

Tabel 4. Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.804 2.133 .845 403
Komunikasi .180 .203 .084 .888 .380
Kerjasama Tim .961 .109 .832 8.824 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Dari hasil uji regresi linear berganda diatas, maka didapat rumus persamaan regresi yaitu:

Y =1,804 + 0,180X1 + 0,961X2

1. Nilai Constant 1,804 menunjukkan kinerja yang baik, dan hal ini dicapai tanpa
dipengaruhi oleh komunikasi dan kerjasama tim.

2. Nilai X1 0,180 menunjukkan Komunikasi yang diberikan 1 kali mampu mempengaruhi
meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Suku Dinas Lingkungan Hidup sebesar 0,180.

3. Nilai X2 0,961 menunjukkan Kerjasama tim yang diberikan 1 kali mampu mempengaruhi
meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Suku Dinas Lingkungan Hidup sebesar 0,961.

Tabel 5. Hasil Uji T Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.804 2.133 .845 403
Komunikasi .180 .203 .084 .888 .380
Kerjasama Tim .961 .109 .832 8.824 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan hasil thitung Komunikasi sebesar 0,888 yang berarti thitung lebih kecil dari ttavel
(0,888 < 2,024) maka HO diterima Ha ditolak menunjukkan bahwa variabel komunikasi tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sedangkan Hasi thitung Kerjasama Tim
sebesar 8,824 yang berarti thitung lebih besar dari twabel (8,824 > 2,024) maka HO ditolak Ha
diterima menunjukkan bahwa variabel Kerjasama Tim terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?=
Sum of

Mode Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 317.588 2 158.794 65.730 .000P

Residual 89.387 37 2.416

Total 406.975 39
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Berdasarkan hasil uji fhitung di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel
(65,730 > 3,25). Karena itu, HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup besar antara variabel Komunikasi dan
Kerjasama Tim terhadap performa Kkerja secara bersamaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja secara signifikan dipengaruhi oleh variabel Komunikasi dan
Kerjasama Tim.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi Parsial

Correlations
Komunikasi | Kerjasama Tim | Kinerja

Komunikasi Pearson 1 5777 564~

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40
Kerjassama Tim |Pearson 577 1 .881™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40
Kinerja Pearson 564~ .881" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

a. Nilai koefisien korelasi Komunikasi sebesar 0,564 berdasarkan pedoman nilai
interpretasi korelasi nilai berada pada rentang “0,40-0,599” yang berarti tingkat
hubungan Komunikasi terhadap Kinerja termasuk pada tingkat hubungan keeratan yang
sedang dan Positif.

b. Nilai koefisien korelasi Kerjasama Tim sebesar 0,881 berdasarkan pedoman nilai
interpretasi korelasi nilai berada pada rentang “0,80-1,000” yang berarti tingkat
hubungan Kerjasama Tim terhadap Kinerja termasuk pada tingkat hubungan keeratan
yang Sangat Kuat dan Positif.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi Simultan

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error R
R Adjusted of the Square F Sig. F
Model R Square | R Square | Estimate | Change | Change | df1 | df2 | Change
1 .883e .780 .768 1.55431 .780| 65.730 2| 37 .000

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data diolah SPSS (2025)

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor Komunikasi dan Kerjasama Tim
berhubungan dengan kinerja. Hubungannya kuat dan positif, dengan nilai 0,883.
Selanjutnya pengujian dilakukan dengan koefisien determinasi untuk menilai seberapa
pengaruh setiap variabel secara terpisah maupun secara bersamaan.
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (Komunikasi)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5642 318 300 2.70236

a. Predictors: (Constant), Komunikasi

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan pengaruh komunikasi terhadap kinerja memiliki hasil 31,8% sedangkan
sisanya 68,2% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (Kerjasama Tim)

Mode Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8B1= q76 770 1.54998

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja memiliki hasil 77,6% sedangkan
sisanya 22,4% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted ofthe | R Square Sig. F
Model R Square | R Square | Estimate | Change | F Change | df1 df2 Change
1 .8832 780 .768| 1.55431 .780 65.730 2 37 .000

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi

model.

Kesimpulan

Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian T Komunikasi lebih kecil daripada Ttabel (0,888 < 2,024). Artinya,
komunikasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun,
tingkat hubungan yang sedang dan searah sebesar 0,564, dan nilai determinasi parsial
komunikasi terhadap kinerja mencapai 31,8%.

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,780 atau
78% yang didapatkan dari variabel X1 dan X2. Maka dapat di interpretasikan bahwa 78%
variasi pada variabel Kinerja dapat dijelaskan melalui variabel Komunikasi dan Kerjasama
Tim sementara sisanya sebesar 22% (100%-78%) dijelaskan oleh variabel lain diluar

Dari hasil pengujian T Kerjasama Tim lebih besar daripada Ttabel (8,824 > 2,024).

Artinya, kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Namun, untuk tingkat hubungan yang sangat kuat dan searah terhadap kinerja sebesar
0,881, dan nilai koefisien determinasi parsial kerjasama tim sebesar 77,6%.
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3. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Komunikasi dan Kerjasama Tim secara
bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja dilihat dari Fnitung l€bih
besar dari Fiabel (65,730 > 3,25). Hasil koefisien korelasi hubungan sangat kuat dan
searah vyaitu sebesar 0,883. Besarnya pengaruh komunikasi dan kerjasama tim
terhadap kinerja (Y) dalam hasil koefisien determinasi simultan memiliki hasil sebesar
0,780 hal ini menunjukkan besarnya pengaruh komunikasi (X1) dan kerjasama tim (X2)
terhadap kinerja (Y) 78%

Saran

Dengan merujuk pada hasil kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa saran:

1. Sebaiknya perlu perbaikan terhadap sistem komunikasi di lingkungan kerja khususnya
antara pimpinan dan pegawai, agar informasi dapat tersampaikan dengan lebih jelas.
Selain itu, menciptakan suasana kerja yang mendorong keterlibatan aktif setiap
pegawai dengan cara membangun komunikasi dua arah dan menerapkan prosedur
komunikasi yang lebih terstruktur.

2. Menciptakan budaya kerja yang mendorong kekompakan dan saling percaya
antarpegawai. Hal ini bisa dilakukan melalui kegiatan team building secara rutin dan
pembagian tugas yang jelas agar setiap orang tahu tanggung jawabnya. Dengan begitu,
anggota tim akan merasa dihargai, saling mendukung, dan terhindar dari konflik atau
saling menyalahkan dalam menyelesaikan pekerjaan.

3. Kinerja sebaiknya tidak hanya melihat dari hasil kerja saja, tapi juga bagaimana cara
mereka bekerja, berkomunikasi, dan berkontribusi dalam tim dengan memberikan
pelatihan atau pengembangan apa yang dibutuhkan pegawai, khususnya dalam hal
komunikasi dan kerjasama tim. Dengan memberikan reward, agar mereka merasa
dihargai dan termotivasi. Sementara yang masih kurang bisa diberi masukan yang
membangun. Dengan begitu, lingkungan kerja akan menjadi lebih positif dan semua
pegawai bisa berkembang bersama.
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